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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian serta hasil analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari Current Ratio terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI. Hal ini menunjukan bahwa nilai rasio lancar yang 

semakin besar mambuat manajer smeamin percaya diri dalam 

mempublikasikan laporan keuangannya. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Return On Equity 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI. Hal tersebut karena setiap peningkatan Return On 

Equity  yang terlalu besar akan mengindikasikan bahwa perusahaan 

menggunakan hutang yang begitu besar. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Debt To Equity 

Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI. Hal tersebut karena setiap peningkatan dan 

penurunan Debt to Equity Ratio merupakan rasio hutang terhadap 
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ekuitas, sehingga apabila terlalu besar akan mengindikasikan adanya 

penggunaan hutang yang besar namun bila terlalu rendah akan 

berdampak kurang baik bagi investor. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh dari Current Ratio, Return On Equity dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan dijadikan 

sebagai analisis bagi perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan 

perusahaan dalam hal pencapaian kinerja. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya bagi perusahaan untuk terus membuat kinerja keuangannya 

lebih baik lagi, terutama untuk PT. Delta Djkarta Tbk (DLTA). Hal ini 

karena rasio yang terlalu tinggi pada Current ratio membuat perusahan 

tersebut makin tidak likuid. 

2. Sebaiknya pihak manajer untuk menganalisi berbagai hal terkait modal 

perusahaan. Apabila perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

ebsar dengan modal sendiri sebaiknya mempertahankan produksinya 

pada angka tersebut. Sehingga tidak akan mempengaruhi konstruk 
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dan struktur permodalan perusahaan yang bisa saja melemah akibat 

begitu banyaknya penggunaan modal dan pengorbanan biaya modal. 

3. Sebaiknya perusahaan memperhatikan angka ideal dari penggunaan 

hutang serta melakukan analisis lebih lanjut terkait keuntungan dan 

kerugian dalam penggunaan hutang perusahaan. 

4. Hasil penelitian ini menemukan angka kekeuatan pengaruh sebesar 

20,7%. Nilai ini masih sangatlah kecil, sehingga bagi peneliti 

sleanjutnya disarankan untuk menggunakan dan mengembangkan 

varaibel lain terkait ketepatan pelaporan keuangan perusahaan. 
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